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Abstrak

Perkembangan pada Anak berkebutuhan khusus (ABK) mengalami masalah dari aspek perkembangan
motorik halusnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh meronce dalam meningkatkan
motorik halus anak berkebutuhan khusus di SDLB Negeri 4 Bengkulu. Desain penelitian yang
digunakan quasi experiment dengan responden 15 anak dengan cara purposive sampling sesuai kriteria
inklusi. Hasil penelitian didapatkan pada kelompok intervensi meronce didapatkan nilai p 0,000 artinya
da pengaruh meronce dalam meningkatkan motorik halus anak berkebutuhan khusus. Disarankan pihak
SDLB Negeri 4 Bengkulu dapat lebih inisiatif dalam penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.
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Abstract

Development in childrens with special needs (ABK) experience problems from the aspect of fine motor
development. The aim of the study was to determine the effect of meronce in improving the fine motor
skills of children with special needs at SDLB Negeri 4 Bengkulu. The research design used was a quasi
experiment with 15 children as respondents by means of purposive sampling according to the inclusion
criteria. The results of the study were obtained in the intervention group where they obtained a p value
of 0.000, which means that the effect of them in improving the fine motor skills of children with special
needs. It is suggested that SDLB Negeri 4 Bengkulu can take more initiative in using various learning
methods.
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Abstract

Stunting is a condition of growth failure in children under five due to chronic malnutrition, especially
in the First 1000 Days of Life (HPK). Based on data owned by the Made Surabaya City Health Center,
the number of toddlers who experience stunting is 10 toddlers, and there are 6 pre-stunting toddlers.
The purpose of this study was to determine the experience of mothers caring for stunted children in the
Made Health Center working area in Surabaya City. The research design used is qualitative research
with a phenomenological study approach with Interpretative Phenomenological Analysis data analysis.
In this study on the mother's experience before, during pregnancy, and after giving birth, it is known
that toddlers who are stunted are considered healthy because there are no serious signs, a lack of
economy, some thoughts that can affect, but after knowing the toddler is stunted the mother makes
changes in diet and gets support from husband/family. It is recommended for mothers of toddlers to
always maintain health, prepare a good economy, maintain good social relations with neighbors, and
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reduce stress, increase literacy about how to prevent Stunting in toddlers, maintain and provide good
nutrition to toddlers, husbands and families must continue to provide support to mothers of toddlers.
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PENDAHULUAN

Bermain merupakan Kkegiatan secara
langsung dimana seorang anak melakukan
interaksi bersama rekannya. Bermain adalah
keinginan secara natural untuk dilakukan secara
sendiri untuk mencapai kebahagiaan. Oleh
karena itu, bermain dapat membuat kita senang
(Smith anf Pellegrini, 2010).

Anak usia prasekolah akan melalui suatu
perubahan  berat, dan tinggi  badan,
perkembangan ini merupakan  suatu
perkembangan motorik halus dan
perkembangan motorik kasar (Ferasinta, 2021).
Usia prasekolah merupakan sekelompok anak
yang berusia 3-6 tahun saat sedang ada pada
tahap perkembangan atau pertumbuhan dengan
memiliki sifat khas, dikatakan berarti anak
sudah mempunyai ciri-ciri pada perkembangan
dan pertumbuhan motorik, baik kognitif, atau
intelektual (daya berpikir, daya

menciptakancipta sesuatu), kesehatan
anggotatubuh serta bahasa maupun pada sosial-

emosional anak (Masitoh,2017).

Menurut data WHO (World Health
Organization) Tahun 2019 rata- rata dari 5% -
25% anak yang berusia dini mempunyai riwayat
penyakit Minimal Brain Dysfunction (M.B.O).
Kesehatan RI rata-rata dari 0,4 juta dalam
persen (16%) seorang balita di Indonesia
mempunyai riwayat gangguan pada
perkembangan, termasuk gangguan pada

perkembangan motorik halusnya. Menurut data
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dari UNICEF tahun 2018 menemukan 25,6%
dari 2.4 juta anak menggunakan pengembangan
motorik halusnya. Angka kejadian gangguan
motorik halus pada anak pra-sekolah di
Amerika Serikat berkisar 15-18%, Thailand
26%, Argentina 23%, dan di Indonesia antara
15%-19%. Melihat angka epidemiologi
tersebut, maka diperlukan adanya deteksi dini
pada anak dengan gangguan perkembangan,
apabila tidak ditangani dengan tepat, maka
gangguan ini dapat berlanjut hingga remaja atau
dewasa (Livana, 2019).

Terapi  bermain  merupakan usaha
mengubah tingkah laku bermasalah, dengan
menempatkan anak dalam situasi bermain (Dian
Adriana, 2019). Bermain sama dengan bekerja
pada orang dewasa, dan merupakan aspek
terpenting dalam kehidupan anak serta
merupakan aspek paling efektif untuk
menurunkan stres pada anak. Anak memerlukan
alat permainan yang bervariasi, sehingga bila
anak bosan akan permainan yaang satu, dapat
memilih permainan yang lainnya (Supartini,
2014). Bermain merupakan aktivitas yang dapat
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan
anak dan merupakan cerminan kemampuan
fisik, intelektual, emosional dan sosial sehingga
bermain merupakan media yang baik untuk
belajar karena dengan bermain anak-anak akan
belajar berkomunikasi, menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang baru, melakukan apa
yang dapat dilakukannya, dan dapat mengenal

waktu, jarak serta suara (Setiono, 2018).
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Menurut Barmin (Damastuti, 2012)
“Mengatakan bahwa meronce merupakan suatu
pekerjaan  yang  mencerminkan  wujud
penghargaan terhadap keindahan benda-benda
yang ada di alam.Selain itu juga merupakan
penghargaan anak terhadap benda yang
dipakai.Bahan roncean yang digunakan bisa
seperti benda ronce dengan bahan bekas,
dengan manik-manik dan dengan biji-bijian.”
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan
anak yang memiliki ciri yang berbeda dengan
anak-anak pada umumnya, mereka mengalami
hambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya mereka  membutuhkan
kegiatan dan layanan yang khusus agar dapat
mencapai perkembangan yang optimal. Motorik
halus adalah perkembangan yang berhubungan
dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot
kecil dan koordinasi mata tangan. Semakin
muda anak semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk berkonsentrasi pada kegiatan
yang berkaitan dengan kemampuan motorik
halus, hampir setiap hari anak menggunakan
keterampilan ~ motorik  halusnya  misal
mengancing baju,makan dengan menggunakan
sendok, mengikat tali sepatu saat menggunakan
sepatu jika disekolah anak mengerjakan hal-hal
seperti menggunting,menulis,mewarnai ,anak
meronce manik-manik dan lain sebagainya

(Moeschihatoen, 2014).

Menurut Yudha (2018) mengatakan jika
motorik halus merupakan keterampilan seorang
anak untuk melakukan  kegiatan  dalam
aktivitas nya menggunakan bantuan otot polos

(kecilnya) antara lain mewarnai, melukis,

mencoret kertas, menyusun menara dan
memasukan  kelereng ke dalam botol.
Sedangkan menurut Kartini (2017) motorik
halus adalah suatu kemampuan, pada bagian
jemari dan bagian pergelangan tangan maupun
penyesuian pada bagian otot yang lainnya.
Motorik halus adalah aktivitas yang melibatkan
bagian anggota tubuh tertentu juga dapat
menggunakan jari tangan dan pada pergelanga

tangan dengan menggunakan otot polos.
METODE

Desain penelitian yang digunakan pra
experimental two-group pretest-posttes design.
Pada desain penelitian ini terdapat pretest dan

posttest setelah diberi intervensi.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1.1 Rata-rata motorik halus sebelum
dan sesudah intervensi meronce pada anak
ABK

Mean N SD p value
Pre 2.87 0.915
30 0.000
Post 3.53 0.640

Sumber: Data Primer yang sudah diolah (2022)

Berdasarkan  hasil  tabel 1.1
menunjukkan rata-rata nilai meronce sebelum

diberikan intervensi adalah (2.87) dengan
4
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standar deviasi (0.915) setelah diberikan
intervensi meronce diperoleh rata-rata nilai
motorik halus adalah (3.53) dengan SD (0.640).
Hasil uji statistik didapatkan nilai P < 0.05 yang
berarti ada pengaruh signifikan antara pretest
meronce dengan posttest meronce terhadap
peningkatan motorik halus pada anak

berkebutuhan khusus.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan rata-rata nilai motorik halus
sebelum diberikan intervensi meronce
adalah  (2.87) dengan standar deviasi
(0.915) setelah  diberikan intervensi
meronce diperoleh rata-rata nilai motorik
halus adalah (3.53) dengan standar deviasi

(0.640).

Hasil uji statistik didapatkan nilai
P value< 0.05 yang berarti ada pengaruh
signifikan antara pretest meronce dengan
posttest meronce terhadap peningkatan

motorik halus pada anak prasekolah.

Sesuai dengan teori Kristiana
(2019) Perkembangan motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok
otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan
koordinasi mata dan tangan, keterampilan
yang mencakup pemanfaatan menggunakan

alat-alat untuk mengerjakan suatu objek.

Sedangkan Menurut Zulaihah (2019),
Perkembangan motorik halus anak taman
kanak-kanak ditekankan pada koordinasi
gerakan motorik halus dalam hal ini
berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau
memegang suatu objek dengan

menggunakan jari tangan.

KESIMPULAN

Nilai rata-rata motorik halus sebelum
diberikan intervensi meronce adalah (2.87)
dengan standar deviasi (0.915) setelah
diberikan intervensi meronce diperoleh rata-
rata nilai motorik halus adalah (3.53) dengan
standar deviasi (0.640).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi masukan yang
bermanfaat bagi anak dan orang tua serta pihak
sekolah dalam mengaplikasikan permainan

meronce dalam tumbuh kembang anak.
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